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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS PENGHAMBATAN XANTIN OKSIDASE 

METABOLIT SEKUNDER KAPANG ENDOFIT DAUN KENCANA UNGU 

(Reullia Tuberosa L.) 

 

Galih Rianditya Fauzie 

1604015287 

 

Daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) merupakan tanaman yang 

berpotensi sebagai antihiperurisemia. Kapang endofit terdapat dijaringan tanaman 

yang menghasilkan metabolit sekunder seperti tanaman inangnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas fraksi metabolit kapang endofit dalam 

menghambat xantin oksidase. Kapang endofit dihasilkan dengan mengisolasi daun 

kencana ungu menggunakan metode tanam langsung pada medium Potato Dextrose 

Agar (PDA). Pengujian aktivitas penghambatan xantin oksidase dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometri uv pada panjang gelombang 290 nm. Kapang yang 
dihasilkan sebanyak 5 isolat dengan persen penghambatan xantin oksidase tertinggi 

pada isolat KUIG 2 sebesar 81,20%. Isolat KUIG 2 dilakukan kultivasi dan 

diekstraksi dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan n-butanol yang kemudian 

menghasilkan fraksi air dan n-butanol metabolit kapang endofit daun kencana ungu 

masing-masing dengan nilai IC50 sebesar 48,76 ppm (potensi relatif 0,162 kali 

allopurinol) dan 73,26 ppm (potensi relatif 0,106 kali allopurinol). Hasil 

menunjukan fraksi air dan n-butanol metabolit kapang endofit daun kencana ungu 

belum sebanding dengan allopurinol dalam menghambat xantin oksidase. 

Kata Kunci: Kapang endofit, daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.), xantin 

oksidase, spektrofotometri uv-vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hiperurisemia adalah suatu keadaan yang terjadi akibat meningkatnya kadar 

asam urat dalam darah di atas normal. Hal tersebut dapat terjadi karena peningkatan 

metabolisme asam urat, penurunan ekskresi asam urat, atau gabungan keduanya. 

Hiperurisemia yang berkepanjangan dapat menyebabkan gout atau pirai, namun 

tidak semua hiperurisemia akan menimbulkan kelainan patologi klinik berupa gout 

(Setiati dkk. 2014). Kadar asam urat di dalam tubuh bergantung pada keseimbangan 

antara asupan makanan, sintesis, dan kecepatan ekskresinya. Asam urat merupakan 

produk akhir dari katabolisme purin yang bersumber dari dalam tubuh atau diet dan 

dianggap sebagai sampah yang harus dibuang (Priyanto 2009). Katabolisme purin 

menjadi hipoxantin, hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat 

dikatalisis oleh enzim xantin oksidase (Afrianti dkk. 2011). 

Xantin oksidase merupakan enzim yang penting dalam mengkatalisis 

hipoxantin menjadi xantin dan selanjutnya xantin menjadi asam urat yang 

diekskresikan oleh ginjal (Kostić et al. 2015). Salah satu obat yang memiliki 

mekanisme kerja dengan menghambat enzim xantin oksidase adalah allopurinol. 

Allopurinol merupakan terapi yang merupakan salah satu pilihan dengan 

meningkatkan eksresi asam urat pada pengobatan hiperurisemia dengan 

mengurangi sintesisnya dengan jalan menghambat xantin oksidase (Katzung 2002). 

Penggunaan allopurinol sebagai penurun asam urat, allopurinol juga dapat 

menyebabkan efek samping seperti alergi, demam, menggigil, leukopenia, gagal 

ginjal, hati, dan gangguan pencernaan (Wall 2008). Pengobatan dengan cara lain 

dapat dilakukan untuk mengurangi efek samping dari penggunaan allopurinol. 

Salah satunya adalah menggunakan tanaman dan herbal yang sudah digunakan 

secara turun temurun sebagai obat tradisional. 

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik atau campuran dari bahan tersebut yang 

secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan. Obat tradisional telah 

lama dikenal dan digunakan oleh semua lapisan masyarakat di Indonesia untuk 

tujuan pengobatan maupun perawatan kesehatan (Wasito 2011). Pengobatan 
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dengan menggunakan tanaman secara tradisional umumnya tidak menimbulkan 

efek samping yang berarti dibandingkan pengobatan kimiawi (Latief 2012). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar di dunia 

yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat ini, 

tercatat 7.000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang dari 300 

tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi (Saifudin dkk. 2011). 

Salah satu tanaman yang telah diketahui khasiatnya sebagai antihiperurisemia 

adalah kencana ungu (Ruellia tuberosa L.). 

Kencana ungu merupakan tanaman yang berasal dari Hindia barat dan 

Amerika tropis, tumbuhan dikotil ini merupakan gulma pertanian yang tumbuh liar 

di mana-mana. Di Indonesia, kencana ungu atau disebut pletekan tumbuh mulai dari 

daerah pantai sampai pegunungan dan lebih suka hidup di daerah panas dari pada 

daerah sejuk (Suhono dkk. 2010). Secara empiris kencana ungu memiliki potensi 

sebagai pengobatan sifilis, kencing batu, bronchitis, kanker, penyakit jantung, pilek, 

demam, hipertensi, dan masalah pencernaan (Rajan dkk. 2012). Pada penelitian 

yang telah dilakukan Ruellia tuberosa L dilaporkan mengandung senyawa 

flavonoid, steroid, triterpenoid, dan alkaloid (Chothani et al. 2012). Sebagian besar 

komponen kimia yang berasal dari tamanan yang digunakan sebagai obat atau 

bahan obat adalah merupakan metobolit sekunder (Radji. 2005). Hasil penelitian 

sebelumnya telah terbukti bahwa ekstrak n-butanol daun kencana ungu memiliki 

potensi penghambatan xantin oksidase dengan nilai IC50 sebesar 0,15 µg/ml 

(Ahmad dkk. 2012). Oleh karena itu untuk mengurangi penggunaan tanaman 

kencana ungu yang berlebihan dapat dilakukan dengan mengisolasi metabolit 

sekunder yang dihasilkan oleh mikroba endofit.  

Mikroba endofit adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis 

(bakteri dan jamur) yang hidup di dalam jaringan tanaman (xylem dan phloem), 

daun, akar, buah, dan batang (Simarmata dkk. 2007). Pada umumnya, kapang yang 

lebih banyak ditemukan sebagai kapang endofit, tetapi Actinomycetes endofit juga 

dapat ditemukan dari dalam jaringan tanaman yang sehat. Kapang merupakan 

kelompok mikroorganisme eukariotik yang tergolong dalam fungi berfilamen dan 

multiseluler, kapang memiliki beberapa ciri spesifik yaitu mempunyai inti sel, 

memproduksi spora, tidak mempunyai klorofil, berkembang biak secara seksual 
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dan aseksual (Kumala 2014). Baik kapang maupun bakteri endofit dapat 

menghasilkan metabolit sekunder yang bermanfaat di bidang industri farmasi 

maupun pertanian. Mikroba endofit dapat memberikan potensi yang sama dengan 

sel inangnya, sehingga dapat mengurangi penggunaan tanaman yang berlebihan.  

Berdasarkan hal di atas maka dilakukan pengujian aktivitas inhibitor xantin 

oksidase oleh metabolit sekunder kapang endofit herba kencana ungu. Penelitian 

ini diawali dengan isolasi kapang endofit dari daun kencana ungu dengan metode 

tanam langsung yang diawali dengan sterilisasi permukaan. Hasil Isolasi kemudian 

dikultivasi pada medium Potato Dextrose Yeast (PDY) dan diambil supernatannya 

untuk di uji  skrining potensi penghambatan xantin oksidase. Isolat dengan aktivitas 

inhibitor xantin oksidase tertinggi selanjutnya dikultivasi kembali pada volume 

yang lebih besar, untuk kemudian dilakukan pemanenan dan ekstraksi cair-cair. 

Fraksi yang didapat dilakukan uji aktivitas penghambatan xantin oksidase secara 

kuantitatif dengan metode spektrofotometri menggunakan substrat dihidroksipurin. 

Data yang diperoleh adalah nilai absorbansi yang kemudian dihitung persen 

penghambatan, IC50 dan terakhir dilakukan perhitungan potensial relatif terhadap 

allopurinol.  

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah metabolit kapang endofit daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) 

memiliki aktivitas penghambatan xantin oksidase 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas penghambatan 

xantin oksidase dan menentukan nilai IC50 metabolit kapang endofit daun kencana 

ungu (Ruellia tuberosa L.).  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat dilakukan pengembangan obat 

antihiperurisemia dengan menggunakan metabolit kapang endofit daun kencana 

ungu (Ruellia tuberosa L). 
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